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Kata kunci Abstrak

tahapan perkembangan Proses pembelajaran melibatkan berbagai kegiatan pengukuran atau penilaian
kemampuan kognitif yang sistematis, yang digunakan untuk mengukur perkembangan pengetahuan,
asesmen sikap, dan keterampilan peserta didik. Agar penilaian bermakna, seorang guru

harus memahami bahwa penilaian harus sesuai dengan tahapan perkembangan
dan kemampuan kognitif peserta didik. Kesesuaian asesmen dengan tahapan
perkembangan dan kemampuan peserta didik merupakan faktor penting yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar mereka. Selain itu, umpan balik yang
konstruktif sangat penting dalam proses penilaian karena dapat memotivasi
peserta didik untuk memperbaiki kelemahan mereka baik dalam aspek
pengetahuan maupun keterampilan, sehingga asesmen menjadi lebih bermakna
dan terfokus pada peserta didik. Dalam menghadapi tantangan pendidikan saat ini,
guru perlu menuangkan ide-ide kreatif dan inovatif dalam asesmen mereka.
Penilaian yang menarik dan berdiferensiasi dapat mengakomodasi perkembangan
dan kemampuan peserta didik dengan sistematis dan berkelanjutan.

1. Pendahuluan

Pada sebuah proses pembelajaran terdapat kegiatan pengukuran yang terstruktur dan
berkelanjutan sebgagai bahan untuk mengumpulkan informasi terkait proses dan hasil belajar
peserta didik. Hal tersebut kerap dikenal dengan istilah asesmen. Hasil asesmen digunakan
untuk mengetahui kebutuhan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajarannya dalam
rangka pencapaian hasil belajar yang telah di tentukan (Nur Budiono & Hatip, 2023). Asesmen
tidak hanya dianggap sebagai salah satu tahapan pembuatan laporan dan penilaian, namun juga
harus dimaknai bahwa asesmen merupakan kegiatan untuk menghimpun dan mengolah
informasi terkait kebutuhan dan hasil belajar dari peserta didik. Untuk itu sebuah asesmen perlu
dirancang dengan memperhatikan antara lain: tahapan perkembangan peserta didik yang
sesuai, serta kemampuan dari peserta didik.

Perkembangan dan kemampuan berbahasa seorang anak adalah sesuatu yang sangat
penting karena berkaitan dengan fungsi otak dan setiap kata yang diucapkan memiliki
keterkaitan dengan pikiran anak (Dewi et al., 2020). Tahapan perkembangan peserta didik
khususnya pada sekolah dasar memiliki beberapa tahapan, misalnya pada kelas rendah
biasanya mereka sudah mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya dan pada asepek
perkembangan kognitifnya mereka memiliki minat terhadap angka dan huruf serta
perbendaharaan kata dan perkembangan bahasanya mulai berkembang untuk mencapai
kematangan. Anak yang berada pda usia awal SD sudah menunjukkan kecakapannya dalam
melakukan seriasi, mengelompokkan obyek, memiliki minat terhadap angka dan tulisan,
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meningkatkan perbendaharaan kata, senang berbicara serta sudah mulai memahami sebab
akibat, ruang dan waktu (Sabani, 2019). Selain itu pada jenjang kelas rendah ini, mereka juga
senang untuk bergerak dan bermain, mengulangi bermacam-macam kegiatan dan suka meniru.

Perkembangan bahasa dari peserta didik pada tingkat kelas rendah juga masih mengalami
perkembangan yang mendasar dan menuju kearah yang lebih matang. Pada jenjang ini
keterampilan berbahasa dari peserta didik akan berkembang pesat dan penguasaan kosa kata
akan semakin meningkat. Peserta didik juga sudah mulai dapat mengeskpresikan dan
memikirkan beragam objek. Sebagai sebuah lambang dari pemahaman, bahasa memungkinkan
seseorang untuk dapat memahami keadaan di sekitarnya dan memberi meraka pengetahuan
dan keterampilan (Syaprizal, 2021). Keterampilan berbahasa tersebut tentunya dapat
berkembang dengan pesat karena peserta didik mendapatkan pengaruh dari lingkungan, sosial
yaitu komunitas belajarnya serta pengalaman yang diperolehnya. Kemampuan bahasa dan
tingkat pemahamannya akan berkembang secara perlahan seiring dengan perngalaman
berbahasanya (Suwartini et al., 2022).

Aspek lain yang juga penting dalam pelaksanaan asesmen adalah tingkat kemampuan
peserta didik yang beragam. Kemampuan peserta didik secara kognitif khususnya pada kelas
rendah masih dalam proses berkembang untuk mencapai tingkat kematangan yang optimal.
Aspek kognitif sangat penting untuk dipahamkan pada peserta didik karena dengan adanya
kemampuan kognitif peserta didik akan dapat berpikir lebih matang. Kognitif adalah
keseluruhan aktivitas mental yang menyebabkan peserta didik dapat menghubungkan, menilai
dan memandang suatu peristiwa sebagai bahan untuk mendapatkan pengetahuan baru.
Perkembangan kognitif memiliki dampak terhadap perkembangan aspek lain seperti bahasa,
kesejahteraan mental dan sosial emosionalnya (Magdalena et al., 2023). Anak- anak usia sekolah
dasar masih terbatas dalam kemampuan berpikir dan masih terfokus pada hal-hal yang bisa
mereka lihat secara langsung. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka diperlukan sebuah
asesmen yang tidak hanya berperan untuk menghasilkan nilai dari peserta didik, melainkan dari
asesmen tersebut dapat sesuai dengan tahapan perkembangan dan kemampuan peserta didik
serta dapat terakomodasi dengan sistematis dan berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian serta mendeskripsikannya secara mendalam melalui
kata dan tatanan bahasa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman
dan perspektif subjek dengan mendalam, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai konteks penelitian (Creswell & Poth, 2018; Yegidis et al.,, 2020). Subjek penelitian terdiri
dari peserta didik kelas 1 di SDN Madyopuro 2, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 31 anak.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi beberapa metode, yaitu observasi,
wawancara dengan guru kelas, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data
langsung tentang interaksi dan dinamika di kelas, sedangkan wawancara dengan guru kelas
memberikan wawasan mendalam tentang perspektif pengajaran dan pengalaman dalam konteks
kelas. Dokumentasi menambah data relevan dari sumber-sumber tertulis (Merriam & Tisdell, 2015;
Saldana, 2021).

Teknik analisis data dilakukan dengan membaca, mencatat, dan menyusun data sesuai topik
pembahasan, serta melibatkan penyederhanaan makna dan interpretasi informasi untuk
menghasilkan temuan yang signifikan dan relevan (Bazeley, 2013; Tracy, 2020). Proses ini
memastikan bahwa data dianalisis dengan cara yang objektif dan sistematis untuk mencapai
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti.

967



Journal of Language, Literature, and Arts, 4(9), 2024

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian asesmen terhadap tahapan
perkembangan dan kemampuan dari peserta didik kelas 1 pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Esensi dari pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah adalah untuk mengajarkan
peserta didik terkait kemampuan berbahasa yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya
(Ilhami, 2022). Asesmen yang dianalisis telah digunakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia
pada tingkat kelas 1 SD dengan elemen yang termuat yaitu membaca dan menulis. Adapun jenis
asesmen yang digunakan ialah asesmen formatif dengan bentuk lembar kerja peserta didik.
Lembar kerja tersebut dirancangan berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan
guru kelas terkait tingkat kemampuan dari peserta didik di kelas tersebut, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil wawancara tingkat kemampuan peserta didik

No Pertanyaan Jawaban
1  Apakah sebelumnya guru  Sudah, saya sudah melakukan asesmen diagnostik kognitif dan
sudah melakukan non kognitif pada awal semester atau awal pembelajaran

asesmen diagnostik pada  tahun ajaran baru.
peserta didik?
2 Bagaimana hasil asesmen Dari asesmen tersebut dan ditambah wawancara dengan

tersebut berkaitan orang tua, saya mendapatkan data bahwa di kelas 1 ini

dengan tingkat terdapat 25 pesera didik yang sudah mahir dalam kemampuan
kemampuan peserta dasar seperti baca, tulis hitung. Dan sisanya yaitu 6 peserta
didik? didik masih dalam tahap atau tingkatan berkembang.

3  Apayangdilakukan oleh Biasanya saya buatkan lembar kerja sesuai dengan
guru sebagai tindak lanjut kemampuan mereka, atau kalau tidak sempat merancang
dari hasil asesmen lembar kerja yang berdiferensiasi, saya melakukan bimbingan
diagnostik tersebut? terhadap peserta didik yang masih berkembang dalam
penyelesaian tugasnya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyesuaikan asesmen formatif
yang akan dibuat yaitu berupa lembar kerja yang diharapkan dapat mengakomodasi tahapan
perkembangan serta tingkat kemampuan dari peserta didik di kelas 1 pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Adapun lembar kerja peserta didik yang telah digunakan sebagai berikut:

0 sl
S 8k
L= =
LKPD pd
e
D -
Tulighif AEME BONce-DHNED Birikat! Lok, Syd Iingaan

Benda yang Sbutuhkan unhuk mensd Bantengsn!

Gambar 1. LKPD untuk tingkat kemampuan mahir
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Gambar 2. LKPD untuk tingkat kemampuan sedang berkembang

LKPD tersebut telah digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan tujuan
pembelajaran yaitu peserta didik diharapkan mampu menentukan kata-kata sederhana dengan
tepat dan mampu mengklasifikasikan perbedaan kebutuhan dan keinginan berdasarkan kata-
kata sederhana tersebut. Lembar kerja tersebut diberikan kepada peserta didik berdasarkan
tingkat kemampuan dasar baca, tulis dan hitung yang telah diinformasikan pada kegiatan
wawancara sebelumnya. Adapun hasil dari pengerjaan lembar kerja tersebut secara
keseluruhan dapat dilihat pada diagram berikut:

Nila1 Asesmen Formatif Bentuk LKPD

m Nilai di atas KKM = Nilai di bawah KKM = Absen

Gambar 3. Diagram nilai asesmen formatif bentuk LKPD

Berdasarkan diagram tersebut diperoleh informasi bahwa peserta didik yang memperoleh
nilai di atas KKM berdasarkan penilaian menggunakan asesmen formatif bentuk LKPD lebih
banyak daripada jumlah peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM. Berdasarkan
diagram nilai tersebut, peserta didik dengan tingkat kemampuan mahir dan sedang berkembang
sama-sama mendapatkan kesempatan untuk menyesuaikan kemampuannya dalam pengerjaan
asesmen yang telah diberikan sehingga hasilnya dapat dikatakan cukup maksimal.

Berdasarkan pemaparan hasil tersebut dapat diperoleh informasi awal bahwa asesmen
formatif yang telah digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 cukup
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memberikan dampak terhadap hasil belajar peserta didik di kelas tersebut. Adapun kesesuaian
dari asesmen yang digunakan dengan tahapan perkembangan dan kemampuan peserta didik
merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap tingkat pencapaian hasil belajar
peserta didik. Asesmen tersebut sudah memenuhi aspek perkembangan peserta didik pada
kelas rendah yaitu kelas 1 sekolah dasar. Peserta didik pada jenjang tersebut sudah mampu
untuk mendapatkan petunjuk atau sebuah instruksi baik secara individu maupun berkelompok.
Dalam hal perkembangan bahasa anak pada jenjang kelas 1 sudah mempunyai minat terhadap
kata-kata baru dan mampu menguraikan dan memberi nama suatu objek berdasarkan gambar.
Selain itu kosa kata peserta didik pada jenjang ini juga sudah bertambah dan mampu mengelola
kata menjadi kalimat sederhana. Perkembangan Bahasa yang paling signifikan terjadi saat anak
berada pada usia sekolah dasar karena saat itulah mereka mulai belajar tentang bahasa dalam
lingkungan sekitarnya (Helen Suhasri et al., 2023). Berdasarkan aspek perkembangan tersebut,
asesmen formatif yang diberikan sudah berkaitan dan mampu mengembangkan perkembangan
dari peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari pemilihan kata merupakan kata-kata yang
berhubungna dan dekat dengan keseharian peserta didik.

Berkaitan dengan aspek kemampuan peserta didik atau dalam hal ini ialah kemampuan
secara kognitif, asesmen yang diberikan sudah cukup sesuai. Pada praktiknya terdapat kurang
lebih 6 peserta didik yang berada pada tingkat kemampuan sedang berkembang mendapatkan
lembar kerja yang terdiferensiasi atau dalam hal ini kaitannya dengan diferensiasi produk.
Penting bagi guru untuk memperhatikan tingkat kemampuan peserta didik dalam menyusun
asesmen agar asesmen dapat lebih berpihak pada peserta didik. Pembelajaran bermakna akan
terjadi apabila sumber belajar yang digunakan dapat disesuaikan dengna kemampuan peserta
didik dan struktur kognitifnya (Swihadayani, 2023). Pada tahap sekolah dasar di tingkat kelas
rendah, peserta didik mempunyai kemampuan berpikir yang sedikit dan belum luas
cakupannya. Pada jenjang usia sekolah dasar, peserta didik hanya dapat menyelesaikan masalah
ketika objeknya bersifat konkret atau bisa dirasaka dengan panca indera mereka (Ramadhan
Almadani & , Dede Indra Setiabudi, 2022). Sehingga berdasarkan hal tersebut, asesmen yang
telah digunakan dapat dikatakan sesuai dengan kemampuan kognitif peserta didik pada tingkat
kelas rendah. Karena pada asemen formatif dengan bentuk lembar kerja tersebut terdapat
gambar-gambar sebagai pemantik atau objek yang dapat ditangkap oleh panca indra mereka
untuk kemudian dikonstruksikan menjadi sebuah pengetahuan dan pengalaman belajar.

4. Simpulan

Asesmen pada proses pembelajara di era sekarang ini tidak boleh hanya dipandang sebagai
tahapan pembuatan laporan nilai dari peserta didik saja. Namun pada asesemen harus dimaknai
sebagai sebuah kegiatan untuk mengumpulkan dan mengolah informasi dalam rangka untuk
mengetahui kebutuhan dan perkembangan belajar serta pencapaian hasil belajar dari peserta
didik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memahami bahwa asesmen yang dirancang harus
bermakna. Asesmen tersebut harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan peserta didik
serta kemampuan dari masing-masing peserta didik. Dengan begitu asesmen akan lebih
bermakna dan dapat berpusat pada peserta didik. Sebagai seorang guru yang berada pada
tantangan dan tuntutan zaman di era sekarang ini, guru dapat berupaya untuk menuangkan ide
kreatif dan inovatifnya ke dalam sebuah asesmen, yaitu berupa diferensiasi asesmen yang dapat
dilakukan dengan mendiferensiasi baik berdasarkan sumber atau konten, proses penyelesaian
asemen hingga diferensiasi bentuk atau produk akhir dari asesmen yang diberikan.
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